




1.1.1. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki berbagai potensi 
kekayaan alam seperti kesuburan tanah, bahan tambang, keindahan alam dan variasi 
adat budaya penduduk. Pemandangan bentang alam tersebut dapat dikembangkan 
menjadi tempat-tempat wisata dan merupakan potensi kekayaan alam Indonesia yang 
dapat menjadi sumber pendapatan negara, khususnya bagi daerah merupakan 
sumbangan penghasilan atas pendapatan daerah. Pariwisata atau turisme adalah suatu 
perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi atau liburan dan juga persiapan yang 
dilakukan untuk aktivitas ini. Seorang wisatawan atau turis adalah seseorang yang 
melakukan perjalanan dengan tujuan rekreasi. Usaha mengembangkan dunia pariwisata 
Indonesia ini didukung dengan UU nomor 9 Tahun 1990 dan UU nomor 10 Tahun 2009 
tentang Kepariwisataan yang menyebutkan keberadaan obyek wisata pada suatu daerah 
akan sangat menguntungkan, antara lain meningkatnya Pendapatan Asli Daerah (PAD), 
meningkatnya taraf hidup masyarakat, dan memperluas kesempatan kerja mengingat 
semakin banyaknya pengangguran saat ini, meningkatkan rasa cinta lingkungan serta 
melestarikan alam dan budaya setempat (Fenel, 1999) 
Laporan dan analisis dari World Tourism Organization (WTO) menyatakan 
bahwa sumbangan pariwisata dapat membantu menciptakan lapangan kerja. Adapun 
lapangan kerja baru yang dapat terbentuk dari sektor pariwisata diantaranya adalah jasa 
transportasi wisata, jasa perhotelan dan penginapan, jasa konsumsi dan lainnya. 
Soebagyo (2012) juga menyatakan bahwa dari setiap sembilan kesempatan kerja yang 
tersedia secara global saat ini, satu diantaranya berasal dari sektor pariwisata. 
Berdasarkan analisa tersebut dapat kita ambil sebuah kesimpulan bahwa sektor 
pariwisata memiliki peranan penting dalam upaya mengurangi angka pengangguran. 
Sektor pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sektor ekonomi jasa 
memiliki prospek yang cerah, namun dewasa ini belum memperlihatkan peranan yang 
sesuai dengan harapan dalam prospek pembangunan di Indonesia. Pada era globalisasi 




suatu daerah. Pengembangan pariwisata bukan hanya untuk wisatawan mancanegara 
saja, namun juga untuk menggalakkan kepentingan wisatawan dalam negeri. 
Pembangunan kepariwisataan pada hakikatnya untuk mengembangkan dan 
memanfaatkan obyek dan daya tarik wisata berupa kekayaan alam yang indah, 
keragaman flora fauna, seni budaya, peninggalan sejarah, benda-benda purbakala serta 
kemajemukan budaya.  
Berdasarkan dari data Badan Pusat Statistik Kabupaten Karanganyar tahun 2018 
Kecamatan Ngargoyoso merupakan daerah pegunungan yang berbukit-bukit, dengan 
iklim tropis bermusim hujan dan musim kemarau. Luas wilayah Kecamatan 
Ngargoyoso dan jumlah penduduk dapat dilihat pada Tabel 1.1 dan 1.2  Berikut 
Tabel 1.1. Luas wilayah Kecamatan Ngargoyoso 
No Penggunaan Lahan Luas (Ha) 
1 Tanah Sawah 2.125,57    
 a. Irigasi teknis 
b. ½ teknis 
c. Sederhana 
d. Tadah Hujan 
689,952  
16,740          
199,951   
 473,261 
2 Pekarangan/bangunan    836,037      
3 Tegalan/kebun 1.272,248   
4 Hutan negara 2.775,980   
5 Perkebunan 784,680      
Jumlah 6.533,942 
Sumber : BPS Kabupaten Karanganyar, 2018 
Tabel 1.2. Jumlah Penduduk Kecamatan Ngargoyoso Tahun 2017 
No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) 
1 Laki-laki 15.999 
2 Perempuan 16.373 
 Jumlah     32.372    
Sumber : BPS Kabupaten Karanganyar, 2018 
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Kecamatan Ngargoyoso merupakan salah satu kecamatan dari 17 kecamatan 
yang ada di Kabupaten Karanganyar. Jarak dari ibukota kabupaten 21,5 km arah Timur 
Laut. Luas wilayah Kecamatan Ngargoyoso adalah 65,34 km
2
 dengan ketinggian rata-
rata 772 mdpal. Kecamatan Ngargoyoso memiliki topografi mulai berbukit sampai 
dengan pegunungan. Kondisi topografi yang demikian menjadikan Kecamatan 
Ngargoyoso memiliki potensi objek wisata alam pegunungan yang cukup banyak. Ada 
beberapa objek wisata alam maupun buatan dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
Tabel 1.2. Obek Wisata di Kecamatan Ngargoyoso 2018 
No Nama Objek Wisata Ngargoyoso 
1. Puri Taman Saraswati 
2. Situs Planggatan 
3. Jembatan Selfi 
4. Taman Bintang 
5. Kampung Gadungan 
6. Kali Pucung 
7. Bukit Paralayang 
8. Kali Pring Kuning 
9. Sepulo 
10. Desa Wisata Berjo 
11. Candi Ceto 
12. Candi Sukuh 
13. Air Terjun Jumog 
14. Air Terjun Parang Ijo 
15. Telaga Madirda 
16. Lembah Katresnan 
17. Kebun Teh Kemuning 
18. Kebun Karet 
19. Lembah Semilir 
20. Ndoro Dongker 
21. Kebun Wisata Jammbu Merah 
Sumber.Disparpora kabupaten karanganyar 2018 
Seiring dengan perkembangan jaman, objek wisata alam yang ada di Kecamatan 
Ngargoyoso tumbuh dan berkembang menjadi 21 objek wisata alam dan buatan 
manusia. Objek-objek wisata ini muncul berkat adanya kreativitas manusia dalam 
memunculkan objek wisata alam dan buatan baru yang masih belum optimal dan belum 
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berkembang dan sudah berkembang. Melihat potensi objek wisata alam dan buatan yang 
berada dalam satu kawasan serta hambatan pengembangannya, maka perlu dilakukan 
upaya penilaian potensi terhadap 10 objek wisata diantaranya masih ada 5 objek wisata 
yang belum berkembang dan 2 objek wisata yang sudah dikembangkan tapi belum 
optimal dan 3 objek wisata yang sudah berkembang tersebut secara detail mengenai 10 
objek wisata alam dan buatan di Kecamatan Ngargoyoso dapat dilihat pada Tabel 1.3. 
Tabel 1.3 Nama Objek Wsiata Alam dan Buatan Beserta Status Pengembangannya di 
Kecamatan Ngargoyoso 
No Nama Objek Wisata Alam Status Pengembangan 
1 Candi Cetho Sudah dikembangkan 
2 Candi Sukuh Sudah dikembangkan 
3 Air Terjun Jumog Sudah dikembangkan 
4 Air Terjun Parang Ijo Sudah dikembangkan tapi belum optimal 
5 Kebun Teh Kemuning Belum dikembangkan 
6 Agrowisata Kebun Karet Belum dikembangkan 
7 Lembah Semilir Sudah dikembangkan tapi belum optimal 
8 Ndoro Dongker Sudah dikembangkan tapi belum optimal 
9 Kebun Wisata Jambu Merah Belum dikembangkan 
10           Telaga Madirda Belum dikembangkan 
Sumber: Disparpora kabupaten karanganyar, 2018 
Berdasarkan Tabel 1.3 dapat diketahui bahwa masih ada beberapa objek yang 
belum dikembangkan oleh Pemerintah Karanganyar diantaranya adalah Kebun Teh 
Kemuning, Agrowisata Kebun Karet, Telaga Madirda, dan Kebun Wisata Jambu Merah. 
Sementara itu objek wisata yang sudah dikembangkan tapi belum optimal adalah Air 
Terjun Parang Ijo, Lembah Semilir dan Ndoro Dongker. Ada berbagai macam persoalan 
yang menghambat pengembangan objek wisata tersebut diantaranya adalah 
permasalahan aksesibilitas yang minim, dukungan pengembangan objek yang kurang, 
Promosi objek wisata yang belum optimal, fasilitas pendamping dan pelengkap objek 
yang kurang memadai. Melihat potensi objek wisata alam dan buatan yang berada 
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dalam satu kawasan serta hambatan pengembangannya, maka perlu dilakukan upaya 





Tabel 1.4.Data Pengunjung Objek Wisata Kecamatan Ngargoyoso  
Tahun 2016 s/d 2018 
NO NAMA OBJEK      
WISATA 
2016 2017 2018 STATUS 
1 Candi Ceto 130.758 119.013 87.465 Pemerintah 
2 Candi Sukuh 13.787 26.465 19.306 Pemerintah 
3 Air Terjun Jumog 57.059 61.892 47.265 Pemerintah  
Swasta 
4 Air Terjun Parang Ijo 34.404 37.121 19.950 Pemerintah    
Swasta 
5 Telaga Madirda 10.200 9.100 7.400 Pemerintah    
Swasta 
6 Lembah Katresnan        _   570  22.386    Swasta 
7 Kebun Teh Kemuning  24.000  41.000 36.000    Swasta 
8 Kebun Karet   13.400  14.100 20.500 Pemerintah  
Swasta 
9 Lembah Semilir        _    800 2.800   `Swasta 
10 Ndoro Dongker   44.900  54.300 38.800    Swasta 
11 Kebun Wisata Jambu 
Merah 
  1.700   1.180 1.100    Swasta 
       JUMAH 330.207 365.541 283.686     
Sumber.Disparpora kabupaten karanganyar 2018 
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          Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa dari beberapa obyek yang ada di 
Kecamatam Ngargoyoso, menunjukkan dari jenjang waktu tiga tahun terakhir jumlah 
wisatawan yang berkunjung mengalami keadaan yang berbeda-beda. Jumlah wisatawan 
paling banyak berkunjung pada tahun 2017 yaitu sebanyak 365.541 orang, dengan 
jumlah wisatawan terbanyak berada di obyek wisata Candi  
Ceto yaitu sebanyak 119.013 orang dan jumlah wisatawan terkecil berada di obyek 
wisata Lembah Katresnan yaitu sebanyak 570 orang dalam waktu 3 bulan. Pada tahun 
2018 jumlah wisatawan secara keseluruhan berkurang menjadi 283.686 orang, dengan 
jumlah wisatawan terbanyak berada di obyek wisata Candi ceto yaitu sebanyak 87.465 
orang dan jumlah wisatawan terkecil berada di obyek  Kebun Wisata Jambu Merah 
yaitu sebanyak 1.100 orang. Dilihat dari data 2016 jumlah wisatawan terbanyak berada 
di obyek wisata Candi ceto yaitu sebanyak 130.758 orang, dan jumlah wisatawan 
terkecil berada di obyek wisata Kebun Wisata Jambu Merah. Disimpulkan bahwa dari 
ketiga tahun tersebut obyek wisata yang dikunjungi wisatawan terbanyak berada di 
obyek wisata Candi ceto, dan obyek wisata yang dikunjungi wisatawan dengan jumlah 
terkecil adalah obyek wisata Kebun Wisata Jambu Merah. 
 
1.1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut. 
 
1. Potensi wisata alam dan buatan apa saja yang dimiliki di Kecamatan 
Ngargoyoso. 
2. Bagaimanakah strategi pengembangan objek wisata di Kecamatan Ngargoyoso 
agar menjadi kawasan agrowisata yang unggul. 
1.1.3. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Menganalisis potensi obyek wisata di Kecamatan Ngargoyoso. 
2. Strategi pengembangan objek wisata di Kecamatan Ngargoyoso agar menjadi 
kawasan agrowisata yang unggul. 
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3. mengidentifikasi faktor dominan yang berpengaruh terhadap potensi objek 
wisata di Kecamatan Ngargoyoso 
 
1.1.4. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain adalah sebagai 
berikut. 
1. sebagai syarat menempuh program sarjana S-1 geografi, pada Fakultas Geografi 
UMS. 
2. untuk memberikan informasi dan masukan tentang kepariwisataan yang ada di 
Kabupaten Karanganyar, terutama yang berhubungan dengan kepariwisatanya. 
3. sebagai dasar dan pertimbangan dalam menentukan kebijakan program 
pembangunan kepariwisataan di Kecamatan Ngargoyoso. 
. 
1.2. Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.2.1. Telaah Pustaka 
Geografi merupakan salah satu ilmu yang mempelajari tentang alam yaitu, 
mempelajari hubungan klasual muka bumi baik fisik maupun yang menyangkut makluk 
hidup beserta permasalahannya melalui pendekatan keruangan, pendekatan ekologi, dan 
pendekatan regional untuk kepentingan program, proses dan keberhasilan suatu wilayah 
(Bintarto dan Surastopo, 1979). 
Pariwisata pada hakekatnya perjalanan yang dilakukan oleh seseorang suatu 
tempat untuk bertujuan bersenang- senang atau hanya sekedar refresing. Pariwisata 
sebagai saling berhubungannya mengadakan perjalanan dan tinggal untuk sementara di 
tempat tujuan denagn maksud untuk mengisi waktu luang atau rekreasi. Berdasarkan 
pengertian diatas maka dalam pariwisata mengandung unsur orang sebagai pelaku, 
perjalanan, waktu atau lamanya meninggalkan tempat asal, tujuan dan maksud, daerah 
tujuan yang mempunyai daya tarik (Soebagyo, 2012). 
Pada sistem pariwisata, ada banyak faktor yang berperan dalam menggerakkan 
sistem. Aktor tersebut adalah insan-insan pariwisata yang ada pada berbagai sektor. 
Secara umum, pariwisata dikelompokkan dalam tiga pilar utama, yaitu (1) masyarakat, 
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(2) swasta, (3) pemerintah. Yang termasuk masyarakat adalah masyarakat umum yang 
ada pada destinasi, sebagai pemilik dari berbagai sumber daya yang merupakan modal 
pariwisata, seperti kebudayaan. Termasuk ke dalam kelompok masyarakat ini juga 
tokoh-tokoh masyarakat, intelektual, LSM, dan media massa. Selanjutnya, dalam 
kelompok swasta adalah asosiasi usaha pariwisata dan para pengusaha, sedangkan 
kelompok pemerintah adalah berbagai wilayah administrasi, mulai dari pemerintah 
pusat, provinsi, kabupaten, kecamatan, dan seterusnya (Rani dan Prasetya, 2014).  
Pengembangan pariwisata merupakan bagian dari pembangunan wilayah. 
Pendekatan pengembangan pariwisata dapat dilakukan dengan dasar pemikiran 
geografi, yaitu dengan pendekatan keruangan dan komplek wilayah, diantaranya adalah 
dengan pendekatan teori kutub pertumbuhan atau dengan konsep tempat sentral dari 
Christaller (Sujali, 1989). Teori ini dapat dioperasikan dengan tiga dasar konsep, yaitu: 
(1) Konsep Leading Industry, (2) Konsep Polarization, dan (3) Konsep Spreas Effects. 
Konsep leading industri mendasarkan pemikiran bahwa obyek wisata yang dijadikan 
sebagai leading industry adalah obyek wisata yang mempunyai potensi tinggi sehingga 
dengan potensi yang dimiliki dapat mempengaruhi perkembangan obyek-obyek wisata 
kecil di sekitarnya. Konsep polarization mendasarkan pemikiran, bahwa suatu obyek 
wisata dapat berkembang kalau masing-masing obyek wisata tersebut mempunyai 
identitas yang khas, artinya perlu adanya diversifikasi produk-produk wisata. Konsep 
spread effects di dasarkan pada pemikiran, bahwa obyek wisata yang potensial perlu di 
lengkapi sarana-prasarana agar dapat memacu pertumbuhan perekonomian daerah 
tempat obyek wisata (Sujali, 1989). 
Menurut Sujali (1989), pembangunan di bidang pariwisata merupakan salah satu 
terobosan untuk meningkatkan pendapat daerah dan Negara. Sektor yang berkembang 
akan memberikan kesempatan berusaha serta akan menambah dan membuka lapangan 
kerja baru, missal dalam lingkup perekonomian, fasilitas transportasi, pemandu wisata, 
penjual hasil kerajiann tangan, dan lain-lain. Pengembangan pariwisata tidak lepas dari 
faktor fisik maupun non fisik (sosial, budaya, ekonomi), maka dari itu perlu 
diperhatikan unsur tersebut. Faktor geografi adalah faktor yang penting untuk 
dipertimbangkan perkembangan pariwisata. Perbedaan iklim merupakan salah satu 
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faktor yang mampu menumbuhkan serta menimbulkan variasi alam dan budaya, 
sehingga dalam mengembangkan kepariwisataan karakteristik fisik dan non fisik 
wilayah perlu diketahui (Sujali, 1989). 
Sejalan dengan Sujali (1989), menurut Fennel (1999) sumber daya alam yang 
dapat dikembangkan menjadi sumber daya pariwisata diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. lokasi geografis, hal ini menyangkut karakteristik ruang yang menentukan 
kondisi yang terkait dengan beberapa variabel lain. 
2. iklim dan cuaca, ditentukan oleh latitude dan elevation di ukur dari permukaan 
air laut, daratan, pegunungan, dan sebagainya. Bersama faktor geologis, iklim 
merupakan penentu utama dari lingkungan fisik yang mempengaruhi vegetasi, 
kehidupan binatang, angin, dan sebagainya. 
3. topografi dan landforms, bentuk umum dari permukaan Bumi (topografi) dan 
struktur permukaan bumi yang membuat beberapa areal geografis menjadi 
bentangalam yang unik (landforms). Kedua aspek ini menjadi daya tarik 
tersendiri yang membedakan kondisi geografis suatu wilayah atau benua dengan 
wilayah atau benua lainnya sehingga sangat menarik untuk menjadi atraksi 
wisata. 
4. surface materials, menyangkut sifat dan raga material yang menyusun 
permukaan bumi, misalnya formasi bebatuan alam pasir, mineral, minyak, dan 
sebagainya, yang sangat unik dan menarik sehingga bisa di kembangkan 
menjadi atraksi wisata alam. 
5. air, air memegang peran sangat penting dalam menentukan tipe dan level dari 
rekreasi outdoor, misalnya bisa dikembangkan jenis wisata pantai atau bahari, 
danau, sungai dan sebagainya (sailing, cruises, fishing, snorkeling, dan 
sebagainya). 
6. vegetasi, vegetasi merujukpada keseluruhan kehidupan tumbuhan yang 
menutupi suatu area tertentu. Kegiatan wisata sangat tergantung pada kehidupan 
dan formasi tumbuhan seperti misalnya ekowisata pada kawasan konserfasi alam 
atau hutan lindung. 
10 
 
7. fauna, beragam binatang berperan cukup signifikan terhadap aktifitas wisata 
baik dipandang dari sisi konsumsi (misal wisata berburu dan mancing) maupun 
non-konsumsi (misalnya bird watching). 
Sejalan dengan Fennel (1999), Damanik dan Weber (2006) menyatakan bahwa 
sumber daya alam yang dapat dikembangkan menjadi atraksi wisata alam diantaranya 
adalah 
1. keajaiban dan keindahan alam (topografi) 
2. keragaman flora dan fauna 
3. kehidupan satwa liar 
4. vegetasi alam 
5. ekosistem yang belum terjamah manusia 
6. rekreasi perairan (danau, sungai, air terjun, pantai) 
7. lintas alam (trekking, rafting, dan lain-lain) 
8. objek megalitik 
9. suhu dan kelembaban udara yang nyaman 
10. curah hujan yang normal, dan lain sebagainya 
1.2.2. Penelitian Sebelumnya 
Wijayanto (2005) dengan penelitianyya yang berjudul “Analisis Potensi Obyek 
Wisata di Wilayah Kepariwisataan Kabupaten Jepara”, bertujuan untuk mengetahui 
potensi obyek wisata dari masing-masing obyek wisata, dan untuk mengetahui 
pengembangan obyek wisata di setiap obyek wisata. Metode yang digunakan adalah 
dengan metode analisis sekunder, dimana data yang digunakan adalah dengan metode 
analisis data sekuder, dimana data yang digunakan merupakan hasil pencatatan 
instransional. Hasil dari penelitiannya adalah Perkembangan obyek wisata yang 
potensial di wilayah kepariwisataan yang di pengaruhi oleh berbagai faktor. 
Hernawati (2006) dengan penelitiannya berjudul “Analisis Perkembangan 
Obyek Wisata di Kawasan Wisata Baturaden Kabupaten Banyumas“, bertujuan untuk 
mengetahui potensi-potensi wisata yang dimiliki Kawasan Baturaden dan mengetahui 
pengembangan obyek di Kawasan wisata Baturaden. Metode yang digunakan adalah 
metode analisis data sekunder dan primer yang telah disediakan oleh instansi terkait, 
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data dari hasil pencatatan instansional. Hasil dari penelitiannya adalah (1) potensi 
permintaan memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan, dan obyek dan daya Tarik 
wisata yang di jadikan unggulan adalah di kawasan wisata Baturaden. 
Sunarwan (2012) dengan Penelitiannya berjudul “Analisis Potensi Obyek Wisata 
Grojogan Sewu terhadap Pengembangan Wisata di Kecamatan Tawangmangu 
Kabupaten Karanganyar”, bertujuan untuk mengetahui klasifikasi potensi kawasan 
wisata alam di Kecamatan Tawangmangu Kabupaten Karanganyar dan mengetahui 
prioritas pengembangan obyek wisata alam di Kecamatan Tawangmangu. Metode yang 
digunakan adalah metode analisis data sekunder yang telah disediakan oleh instansi 
terkait, data dari hasil pencatatan instansional. Hasil dari penelitiannya adalah (1) obyek 
yang mempunyai potensi internal dan eksternal tinggi akan mendapat nilai potensi 
gabungan hasil penelitian tersebut berupa sumbangan pendpatan dari sektor pariwisata 
merupakan dumbanga yang besar terhadap PAD. 
Berdasarkan telaah pustaka dan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Wiwin Eko Wijayanto (2005), Margini Hernawati (2006), Sunarwan  (2012) dengan 
peneliti memiliki persamaan yaitu sama-sama meneliti mengenai potensi dan 
pengembangan obyek wisata. Adapun perbandingan penelitian antara peneliti ini 
dengan penelitian sebelumnya dapat dilihat dalam Tabel 1.5 berikut 
 
Tabel 1.5. Perbandingan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya 
No Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil 
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1.2.3. Kerangka Penelitian 
Kecamatan Ngargoyoso merupakan salah satu kecamatan dari 17 kecamatan 
yang ada di Kabupaten Karanganyar. Jarak dari ibukota kabupaten 21,5 km arah Timur 
Laut. Luas wilayah Kecamatan Ngargoyoso adalah 65,34 km
2
 dengan ketinggian rata-
rata 772 mdpal. Kecamatan Ngargoyoso memiliki topografi mulai berbukit sampai 
dengan pegunungan. Kondisi topografi yang demikian menjadikan Kecamatan 
Ngargoyoso memiliki potensi objek wisata alam pegunungan yang cukup banyak. Ada 
beberapa objek wisata alam maupun buatan yang sudah ada dan dikembangkan 
diantaranya adalah Candi Cetho, Candi Sukuh, dan Kebun Teh Kemuning. Seiring 
dengan perkembangan jaman, objek wisata alam yang ada di Kecamatan Ngargoyoso 
tumbuh dan berkembang menjadi objek wisata alam buatan manusia. Objek-objek 
wisata ini muncul berkat adanya kretaifitas manusia dalam memunculkan objek wisata 
alam buatan baru seperti objek wisata Lembah Semilir, Kebun Karet dan lainnya. 
Berdasarkan survei lapangan yang telah dilakukan, diketahui bahwa masih ada 
beberapa objek yang belum dikembangkan oleh Pemerintah Karanganyar diantaranya 
adalah Kebun karet, Lembah Semilir, Kebun Teh Kemuning, Telaga Madirda, Lembah 
Katresnan, dan Kebun Wisata Jambu Merah. Sementara itu objek wisata yang sudah 
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dikembangkan tapi belum optimal adalah Air Terjun Parang Ijo, Lembah Semilir, dan 
Ndoro Dongker. Ada berbagai macam persoalan yang menghambat pengembangan 
objek wisata tersebut diantaranya adalah permasalahan aksesibilitas yang minim, 
Promosi objek wisata yang kurang optimal, dukungan pengembangan objek yang 
kurang, fasilitas pendamping dan pelengkap objek yang kurang memadai. Melihat 
potensi objek wisata alam maupun buatan yang berada dalam satu kawasan serta 
hambatan pengembangannya, maka perlu dilakukan upaya penilaian potensi terhadap 





Pengembangan kepariwisataan harus di ikuti dengan pengembangan sektor yang 
terkait dalam aktivitas pariwisata itu sendiri seperti penginapan (hotel, losmen), biro 
pariwisata, pedagang souvenir, warung makan (restoran), dan transpotasi. 
Pengembangan suatu objek wisata di lakukan secara sadar dan terencana untuk 
memperbaiki fasilitas yang sudah ada ataupun menambah fasilitas yang belum ada. 
Umumnya fasilitas yang akan di hasilkan sesuai dengan kebutuhan pengunjung. 
Penelitian ini menggunakan metode survei. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Analisis data potensi objek wisata 
melalui teknik skoring dan klasifikasi sedangkan untuk merumuskan strategi 
pengembangan dilakukan melalui analisis SWOT. Secara detail mengenai diagram alir 



































Gambar 1.1. Diagram Alir Penelitian 
Sumber: Peneliti, 2019 
Obyek wisata di Kecamatan 
Ngargoyoso 
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 Obyek Wisata Potensial Tinggi 
 Obyek Wisata Potensil Sedang 
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